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Abstrak 

Penelitian mengenai jenis-jenis dan variasi morfologi Diatom pada dua kawasan mangrove 
berbeda, yaitu kawasan mangrove di Sungai Pisang Kota Padang  yang mengalami kerusakan 
pada beberapa lokasi dan kawasan perairan mangrove di Air Bangis Pasaman Barat yang 
tergolong masih alami, telah dilakukan pada bulan Desember 2010 hingga Februari 2011. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis dan variasi morfologi Diatom pada 
kedua perairan mangrove berbeda ini. Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan, 
ditemukan 60 jenis diatom yang masuk ke dalam 25 genus, 13 famili, lima subordo yaitu 
Coscinodiscineae, Rhizosoleniineae dan Biddulphiineae dari ordo Centrales serta 
Fragilariineae dan Bacillariineae dari ordo Pennales yang semuanya tergabung ke dalam klas 
Bacillariophyceae. Sebanyak 33 jenis diatom ditemukan di kawasan perairan mangrove 
Sungai Pisang dan sebanyak 36 jenis ditemukan pada perairan mangrove Air Bangis. 
Ditemukan sembilan jenis diatom yang ditemukan pada kedua lokasi tersebut, yaitu 
Coscinodiscus asteromophalus, C. nitidus, Bacteriastrum hyalinum, Eunotia lunaris, 
Nitzschia sigma var indica, N. sigma var interscendence, Pleurosigma angulatum var 
strigosa, Thalassionema frauenfeldii dan T. nitzschioides.  Lokasi pengambilan sampel 
dengan jumlah spesies terbanyak yang mengalami perbedaan ukuran morfologi adalah 
Perairan mangrove Air Bangis Pasaman Barat pada stasiun VI dengan vegetasi tumbuhan 
mangrove yang paling besar dan rapat. Jenis-jenis yang mengalami variasi morfologi adalah 
Eunotia lunaris, Nitzschia sigma var indica, N. sigma var intercendence, Pleurosigma 
angulatum var strigosa, Thalassionema frauenfeldii dari ordo Pennales dan Bacteriastrum 
hyalinum dari ordo Centrales. Bentuk variasi morfologi yang terjadi, yaitu ukuran frustule 
yang cenderung menjadi lebih panjang dan langsing pada Ordo Pennales dan diameter 
frustule yang lebih kecil dengan seta lebih panjang pada Ordo Centrales, dibanding individu 
dari jenis yang sama di lokasi pengambilan sampel lainnya. 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diatom (Kelas Bascilariophyceae) merupakan kelompok fitoplankton dengan jumlah terbesar 

di perairan laut dan berperan penting sebagai produsen primer di perairan laut (Romimohtarto 

dan Juwana 2007). Menurut Bracher, Vountas, Dinter, Burrows, Rottgers, and Peeken (2008), 

diatom mempengaruhi sekitar 40% produktivitas primer di perairan laut. Bacillariophyceae 

lebih mudah beradaptasi dengan lingkungannya dan merupakan kelompok fitoplankton yang 

disenangi oleh ikan dan larva udang (Yudilasmono,1996 cit Arsil,1999). 

Diatom merupakan spesies yang kaya di perairan, dan perubahan kecil pada faktor 

lingkungan biasanya berpengaruh terhadap keragaman dan penyebaran serta bentuk 

morfologi spesiesnya di perairan. Bold dan Wyne (1985) menambahkan, diatom memiliki 

toleransi yang luas terhadap faktor-faktor lingkungan yang umum, seperti pH, temperatur, 

dan kadar O2, suhu, akan tetapi mempunyai toleransi tertentu terhadap faktor-faktor spesifik 

seperti ketersediaan hara, gas terlarut, bahan pencemaran serta tipe substrat. Oleh karena itu, 

diatom digunakan sebagai indikator tingkat trofikasi perairan (Watanabe, 1990). 

Ketersediaan unsur hara yang tinggi di perairan akan mempengaruhi kelimpahan dan 

bentuk morfologi diatom sebagai produsen primer di perairan. Fluktuasi nutrisi seperti 

Nitrogen dan Phosphat merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap perubahan 

ukuran dan bentuk morfologi diatom, sedangkan fluktuasi nutrisi sendiri turut ditentukan oleh 

konsentrasi CO2 diudara yang memepengaruhi gradient suhu vertikal (Lithman, Klausmeier, 

and Yoshiyama, 2009).  

Dinamika fitoplankton khususnya diatom berhubungan dengan fluktuasi nutrient 

utama seperti Nitrogen (N), Phosphat (P), dan Silika (Si) pada perbandingan tertentu. 

Perbandingan ratio nutrient utama bagi pertumbuhan maksimal diatom adalah 106 C: 16 Si: 



16 N: 1 P (Redfield, 1958 dalam Graham and Wilcox, 2000).  Nitrat merupakan unsur hara 

yang diperlukan dalam penyusunan klorofil, Phosphat berperan dalam pembentukan protein 

dan metabolisme sel organisme, dan Silikat merupakan unsur penting dalam pembentukan 

dinding sel dan cangkang bagi kelompok diatom (Herawati, 2008). Menurut Stoemer and 

Ladewski, 1978 cit Pappas and Stoemer (2003), Hastle and Syvertsen (1997) faktor 

lingkungan seperti perbedaan suhu di perairan akan mempengaruhi bentuk valve diatom 

sedangkan ketersediaan nutrient dapat menyebabkan variasi bentuk striae, puntae dan 

ornamen diatom. 

Variasi yang terjadi terhadap morfologi merupakan bentuk adaptasi diatom terhadap 

perubahan kondisi lingkungan dan jika terus berlangsung akan memungkinkan terjadinya 

spesiasi. Tipe adaptasi morfologi telah ditemukan pada Thalassiosira rotula. Dalam spesies 

ini, morfologi valve berubah sebagai respon terhadap variasi temperatur dan morfologi girdle 

berubah sebagai respon terhadap ketersediaan nutrient (Hastle and Syvertsen, 1997). 

 Diatom di perairan laut merupakan kelompok fitoplankton yang berperan sebagai 

produsen primer di perairan. Fitoplankton menurut Davis (1951) adalah mikroorganisme 

nabati yang hidup melayang-layang di dalam air, relatif tidak mempunyai daya gerak 

sehingga keberadaanya dipengaruhi oleh gerakan air serta mampu berfotosintesis. 

Berdasarkan fungsi ekologisnya sebagai produser primer dan awal mata rantai dalam jaringan 

makanan sehingga fitoplankton memegang peranan yang sangat penting dalam suatu 

perairan. Dalam struktur rantai makanan fitoplankton dikonsumsi oleh zooplankton dan 

selanjutnya kedua golongan plankton ini menjadi sumber makanan utama berbagai jenis 

organisme, seperti ikan, udang dan kepiting  pada stadia awal perkembangannya. 

Indonesia merupakan Negara dengan ekosistem mangrove terluas didunia, sekitar 

19% dari luas hutan Mangrove di dunia, melebihi Australia (10%) dan Brazil (7%). Namun, 

ekosistem mangrove turut mengalami penurunan setiap tahunnya. Ditjen RLPS, Departemen 



Kehutanan pada tahun 1999/2000 cit Kamal, Hermalena, Tamin, Suardi (2003), 

menginformasikan bahwa potensi mangrove di Indonesia adalah 9,2 juta ha, dan 5,3 juta ha 

di antaranya atau sekitar 57,6 % dari luas hutan mangrove di Indonesia dalam kondisi rusak. 

Meningkatnya kerusakan hutan mangrove pada saat ini dapat mengancam keberadaan 

fitoplankton sebagai produsen primer di perairan, khususnya kelompok diatom akibat 

kurangnya ketersediaan nutrient yang umumnya berasal dari jatuhan serasah hutan mangrove. 

Kerusakan mangrove pada akhirnya akan menyebabkan penurunan jumlah hasil tangkapan 

ikan dan udang serta kepiting bakau akibat berkurangnya kelimpahan diatom di perairan. 

Sungai Pisang merupakan salah satu daerah di pesisir pantai Kota Padang yang 

terletak di Kecamatan Bungus Teluk Kabung yang ditumbuhi oleh tumbuhan mangrove 

dengan luas tutupan kurang dari 10 hektar dan diperlukan perhatian yang serius untuk 

menghindari terjadinya kerusakan yang lebih parah pada kawasan ini (Kompas, 24 Juli 2007). 

Berdasarkan pengamatan dilapangan diketahui bahwa beberapa kelompok mangrove pada 

daerah ini mengalami kerusakan akibat pembukaan lahan penambakan udang dan juga 

penebangan liar. Kerusakan yang terjadi dapat menyebabkan kerugian yang besar bagi 

masyarakat. Dari hasil penelitian Kamal, et al., (2003) tingginya tingkat kerusakan hutan 

mangrove di Kota Padang, yaitu sebesar 70%, menyebabkan penurunan hasil tangkapan ikan 

sebesar 82 ton per tahun.  

Air Bangis, Kecamatan Sungai Bremas, Pasaman Barat merupakan salah satu daerah 

yang memiliki hutan mangrove yang terluas, yaitu sebesar 3500 Ha dan masih alami di 

sepanjang pesisir pantainya. Menurut Kamal et. al., (2003), tingkat kerusakan mangrove di 

Kabupaten Pasaman Barat cukup rendah, yaitu sebesar 30%, dengan penurunan hasil 

tangkapan ikan per tahun sebesar 975 ton per tahun.  

Penelitian mengenai variasi morfologi dan jenis-jenis diatom dengan membandingkan 

dua kawasan mangrove ini belum pernah dilakukan. Pada umumnya penelitian pada kawasan 



mangrove terfokus kepada jumlah hasil tangkapan ikan akibat kerusakan hutan mangrove. 

Penelitian mengenai variasi morfologi diatom sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh 

Abizar (2006) mengenai Variasi Karakter Diatom Pada Media Limbah Pabrik Karet dan 

Susanti (2009) Mengenai Diversitas Dan Variasi Morfologi Jenis-Jenis Diatom Di Perairan 

Teluk Bayur Dan Sekitarnya Di Kota Padang Sumatera Barat. 

 Diperkirakan adanya perbedaan struktur vegetasi mangrove dan kegiatan eksploitasi 

hutan mangrove dapat mempengaruhi penyebaran jenis dan penurunan kelimpahan, 

eliminasi, serta perubahan struktur morfologi diatom sebagai bentuk adaptasi terhadap 

perubahan lingkungan. Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai 

variasi morfologi dan diversitas diatom pada kawasan mangrove berbeda, yaitu kawasan 

mangrove di Sungai Pisang Kota Padang dan hutan mangrove yang masih alami di pesisir 

pantai Air Bangis Pasaman Barat. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Diatom sebagai produsen primer diperairan keberadaannya sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan perairan. Ekosistem mangrove merupakan tempat hidup yang ideal bagi 

pertumbuhan diatom. Kerapatan dan kesuburan ekosistem mangrove dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan struktur morfologi diatom sebagai respon terhadap tingginya kandungan 

nutrient serta kondisi fisik perairan mangrove. Berdasarkan hal tersebut, masalah yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Apakah jenis-jenis Diatom yang terdapat pada dua kawasan mangrove di Sungai 

Pisang Kota Padang dan Air Bangis Pasaman Barat, Sumatera Barat? 

2. Bagaimanakah variasi morfologi beberapa jenis Diatom yang terdapat pada dua 

kawasan mangrove di Sungai Pisang Kota Padang dan Air Bangis Pasaman Barat, 

Sumatera Barat? 



1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jenis-jenis Diatom yang terdapat pada dua kawasan mangrove di Sungai 

Pisang Kota Padang dan Air Bangis Pasaman Barat, Sumatera Barat  

2. Mengetahui variasi morfologi beberapa jenis Diatom yang terdapat pada dua kawasan 

mangrove di Sungai Pisang Kota Padang dan Air Bangis Pasaman Barat, Sumatera 

Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber informasi diversitas dan variasi 

morfologi beberapa jenis Diatom yang terdapat pada dua kawasan mangrove di 

Sungai Pisang Kota Padang dan Air Bangis Pasaman Barat, Sumatera Barat. 

2. Dapat menambah informasi tentang pengaruh perubahan ekosistem mangrove 

terhadap Biodiversitas Diatom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V.  KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Telah diidentifikasi 60 jenis Diatom yang masuk ke dalam 25 Genus, 13 Famili, lima 

sub ordo yaitu Coscinodiscineae, Rhizosoleniineae dan Biddulphiineae dari ordo 

Centrales serta Fragilariineae dan Bacillariineae  dari ordo Pennales yang semuanya 

tergabung ke dalam Kelas Bacillariophyceae. 

2. Ditemukan sebanyak 33 jenis diatom pada kawasan Mangrove Sungai pisang dan 36 

jenis pada kawasan mangrove Air Bangis Pasaman Barat. 

3. Sebanyak 6 jenis diatom ditemukan mengalami variasi morfologi, yaitu Eunotia 

lunaris, Nitzschia sigma var indica, N. sigma var intercendence, Pleurosigma 

angulatum var strigosa, Thalassionema frauenfeldii, T. nitzschioides dari ordo 

Pennales dan Bacteriastrum hyalinum dari ordo Centrales.  

4. Kawasan mangrove yang berada di depan pulau Harimau di Air Bangis Pasaman 

Barat mengalami perbedaan ukuran morfologi terbanyak dimana ukuran frustule yang 

cenderung menjadi lebih panjang dan langsing pada Ordo Pennales dan diameter 

frustule yang lebih kecil dengan seta lebih panjang pada Ordo Centrales, dibanding 

individu dari jenis yang sama di lokasi pengambilan sampel lainnya. 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nitzchia sigma var indica merupakan spesies 

yang paling mudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan sehingga dapat direkomendasi 

dalam penelitian lebih mendalam mengenai variasi morfologi diatom. 

2. Terbatasnya karakter morfologi yang dapat digunakan untuk semua jenis yang ditemukan 

dalam satu Divisi memerlukan penelitian lebih mendalam di tingkat genus atau spesies, 

terutama untuk jenis-jenis yang telah diketahui memiliki variasi morfologi. 
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